
AAS,Partai Nasdem Akan Lebih
Eksis dan Solid di Kabupaten
Mamasa
Terbitsulbar.com – MAMASA Road show Dewan Pimpinan Wilayah
(DPW)  partai  Nasdem  Sulawesi  barat  dan  pelantikan  Dewan
Pimpinan  Daerah  (DPD),Dewan  Pimpinan  kecamatan  (DPC)  se-
kabupaten Mamasa di aula hotel Matana 2 jumat 29 Oktober 2021.

Mantan  gubernur  Sulawesi-Barat  2  periode  itu  menjelaskan
dirinya menerima tawaran menjadi ketua DPW partai Nasdem untuk
melanjutkan  cita-citanya  untuk  membangun  kampung  halamannya
Sulawesi-Barat pada umumnya.

Di hadapan kader-kader Nasdem dirinya menyampaikan kesiapan
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partai  Nasdem  dalam  menyambut  pileg,  Pilgub  dan  pilkada
mendatang bahwa partai Nasdem siap di bagian terdepan.

“Pileg 2019 sudah kita menangkan di Mamasa dan kita sudah
berhasil menduduki kursi ketua DPRD kabupaten Mamasa,tinggal
pemilihan kepala daerah, Nasdem siap menang.katanya

Selain itu Anwar Adnan Saleh menyampaikan dirinya sudah tidak
ada target lagi hanya semata-mata mau mengabdikan dirinya di
partai.

“Tetapi saya akan mendorong kader-kader untuk bisa memenangkan
partai,baik untuk gubernur, DPR RI,kepala daerah”.terangnya

Lanjutnya partai Nasdem di Mamasa ini akan lebih eksis,lebih
baik,dan solid di mamasa apalagi saya melihat bergabungnya
beberapa tokoh-tokoh yang saya pandang bisa memberi energik-
energik baru partai Nasdem di Mamasa.

Selain  itu  mantan  gubernur  Sulawesi-Barat  2  periode  itu
menanggapi atas tuduhan dirinya yang sempat viral di media
sosial terkait “orang gunung”.

“Tetap kita lanjut dan sekarang sudah di tangani badan hukum
partai  Nasdem,karena  itu  terkait  martabat  orang  gunung”.
pungkasnya

Saya dituduh juga korupsi,jadi kalian nilailah kalau memang
saya korupsi sudah lama saya di tangkap KPK,sehingga kasus ini
tetap kita lanjut.

“Banyak  yang  mengatakan  bahwa  itu  orang  tidak  waras,ya
nantilah polisi yang katakan tidak bisa di teruskan karena
tidak  waras,intinya  ketersinggungan  orang-orang  gunung  jadi
kita kembalikan nama baik orang gunung”. tutupnya (Sukir L
Bayan)


